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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

penerapan model guided inquiry learning. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

eksperimen dengan rancangan penelitian one grup pre-test post-test. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 

Sidoarjo karena rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dan belum pernah diterapkan model 

guided inquiry learning. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes berupa soal 

uraian yang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis dan angket respon peserta didik. Hasil 

penelitian didapatkan data: (1) Keterlaksanaan pembelajaran pada tiga pertemuan di kelas 7F maupun 7G 

memperoleh persentase skor diatas 81% dengan kategori sangat baik. (2) Terjadi peningkatan persentase 

ketercapaian setiap aspek keterampilan berpikir kritis. Peningkatan n-gain keterampilan berpikir kritis di 

kelas 7F dan 7G masing-masing sebesar 0,75 dan 0,82 dengan kategori tinggi. (3) Hasil respon peserta 

didik menunjukkan respon positif dengan persentase pada kelas 7F sebesar 93% dan 96% pada kelas 7G 

dengan kategori sangat baik.  Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi energi 

dalam sistem kehidupan. 

 

Kata Kunci : Keterampilan berpikir kritis, guided inquiry, energi dalam sistem kehidupan. 

Abstract 

This study aims to describe the improvement of students' critical thinking skills by applying guided inquiry 

learning model. This research used pre-experimental design with One-Group Pre-test-Post-test 

design type. This study was conducted at JHS 1 Sidoarjo because of the students' critical thinking skills 

were low and guided inquiry learning model has never been applied. The method of this research is 

descriptive quantitative. Observation of guided inquiry implementation, critical thinking skills test and 

student response questionnaires were data collection methods that used in this study. The research results 

obtained data: (1) The implementation of guided inquiry in 7F and 7G obtained score percentage above 

81% with excellent category. (2) There was an increase in the percentage of achievement from each 

indicator of critical thinking skills. An increase of critical thinking skills in 7F and 7G were 0.75 and 0,82 

with high category based on n-gain score. (3) The results of the response of students showed a positive 

response as evidenced by the results of questionnaire percentage 93% and 96% with excellent category. 

Based on these results, it can be concluded that the guided inquiry learning model can improve students' 

critical thinking skills on energy in life system topic.  
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 

telah teruji oleh fakta, konsep, hukum dan bentuk teoritis. 

Dalam proses pembelajaran IPA, peserta didik akan 

mampu menghubungan fakta-fakta yang ada, sehingga 

peserta didik dapat membangun ilmunya sendiri dan 

berpikir ilmiah (Fitriyati, et al., 2017). Saat ini 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkelanjutan menuntut dunia pendidikan untuk selalu 

melakukan penyesuaian. Wujud penyesuaian Kurikulum 

dengan perkembangan IPTEK saat ini yaitu adanya 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan peserta 

didik untuk memiliki keterampilan abad-21 (Purwadhi, 

2019), namun pada saat ini Indonesia sedang diserang oleh 

penyakit menular yaitu Covid-19, sehingga pendidikan 

menjadi salah satu bidang yang terdampak karena adanya 

pembatasan interaksi. Kementerian Pendidikan di 

Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu mengganti proses 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan sistem 

dalam jaringan (Siahaan, 2019). Adanya pandemi covid-

19 tidak seharusnya menghalangi perkembangan 

keterampilan peserta didik. Keterampilan abad-21 

meliputi keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, komunikasi, literasi digital dan teknologi (Kim 

& Seidman, 2019).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang paling penting untuk dikuasai pada 

pendidikan di abad-21 (Halpern, 2014).  Keterampilan 

berpikir kritis merupakan proses berpikir peserta didik 

melalui kegiatan penalaran, metode ilmiah, menganalisis 

masalah, mengumpulkan informasi, mengungkapkan 

hipotesis, dan membuat kesimpulan (Ratnasari, et al., 

2020). Adapun tujuan keterampilan berpikir kritis menurut 

Keynes dalam Lestari & Zakiyah (2019) adalah mencoba 

mempertahankan posisi objektif. Menurut Ennis terdapat 

lima indikator dalam keterampilan berpikir kritis, lima 

indikator tersebut adalah memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, kemampuan 

untuk menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan 

mengatur strategi dan taktik (A’yun, et al., 2020). Menurut 

Hidayati (2019). Kelima indikator berpikir kritis tersebut 

mampu untuk mendiagnosis tingkat keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, sehingga indikator tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

Peserta didik pada sekolah menengah pertama perlu 

diajarkan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik 

mahir menilai konsekuensi dari suatu tindakan, mampu 

mengidentifikasi solusi alternatif dan menganalisis 

dampak yang akan terjadi (Changwong, et al., 2018), 

namun berdasarkan hasil pra-penelitian di SMPN 1 

Sidoarjo pada kelas 7 didapatkan data kemampuan 

memberikan penjelasan sederhana sebesar 32%, 

membangun keterampilan dasar sebesar 33%, kemampuan 

untuk menyimpulkan sebesar 35%, memberi penjelasan 

lanjut sebesar 27% dan mengatur strategi dan taktik 

sebesar 36%. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi energi dalam sistem kehidupan di SMPN 1 Sidoarjo 

masih rendah. Sejalan dengan penelitian Faridlatul (2016) 

yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang belum dilatihkan secara maksimal 

mengakibatkan peserta didik tidak memahami dan 

kesulitan dalam menjawab soal. 

Berdasarkan data di atas maka diperlukan upaya 

peningkatan keterampilan berpikir krtitis pada peserta 

didik. Menurut Schafersman dalam Hidayati (2016) 

keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

melatih kemampuan membaca, mendengarkan, 

mengamati, dan menganalisis. Kemampuan tersebut dapat 

diperoleh melalui model pembelajaran guided inquiry 

learning. Berdasarkan penelitian Giyarsi (2020) model 

guided inquiry learning merupakan model yang relevan 

digunakan dalam proses pembelajaran dalam jaringan atau 

daring.  

Model guided inquiry learning merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

membentuk konsep baru berdasarkan  pemikiran kritisnya 

melalui kegiatan eksperimen (Irwan & Dwiastuti, 2019). 

Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dihadapkan 

oleh fenomena yang harus dirumuskan masalahnya, 

kemudian diselidiki melalui kegiatan eksperimen dengan 

bimbingan guru. Hasil eksperimen yang diperoleh 

dianalisis melalui kegiatan literatur dan diskusi kelompok. 

Penelitian Syeriduni (2020) mengatakan bahwa aktivitas 

diskusi kelompok dapat membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep sehingga peserta didik dapat membuat 

kesimpulan dan keputusan yang tepat untuk menghadapi 

sebuah permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian Murnaka (2019) 

menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam kategori sedang setelah 

dilakukan pembelajaran guided inquiry learning, 

selanjutnya penelitian Supriyatno & Utami (2020) 

menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir 

kritis peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

guided inquiry learning lebih besar dibandingkan 

menggunakan model classical convensional.  

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan berpikir kritis 

perlu dilatihkan dalam pembelajaran daring melalui salah 

satu model pembelajaran guided inquiry learning, 

sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik menggunakan model pembelajaran guided 

inquiry learning pada materi energi dalam sistem 

kehidupan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen 

(pre-eksperimental design) tanpa menggunakan kelompok 

pembanding atau kelompok kontrol dengan rancangan 

penelitian one group pre-test post-test. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siwa.  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

7 SMPN 1 Sidoarjo tahun ajaran 2020/2021. Dalam 

penelitian ini subjek diambil dengan cara random 

sampling yang dipilih berdasarkan undian, dengan cara ini 

diperoleh kelas 7F dan 7G yang terdiri dari 29 peserta 

didik pada masing-masing kelasnya dengan keterampilan 

berpikir kritis yang masih rendah.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar observasi keterlaksanaan pemelajaran, 
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lembar tes dan lembar angket respon peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode observasi, tes dan angket.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan gain 

ternormalisasi. Menurut Hake (1998) Skor gain 

ternormalisasi diperoleh dari perbandingan antara gain 

score yang diperoleh dari peserta didik dalam tes dengan 

gain score tertinggi yang mungkin didapatkan peserta 

didik. Hal tersebut dapat dijabarkan dalam rumus berikut:  

                          < 𝑔 >=  
%(𝑠𝑓) − %(𝑠𝑖)

100 − %(𝑆𝑖)
                        (1)  

Keterangan : 

<g> = skor gain ternormalisasi 

Si    = skor tes mula-mula (pre-test) 

Sf    = skor tes akhir (post-test) 

Kategori n-gain yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Kriteria N-Gain 

N- Gain Katergori 

(<g>) ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (<g>) < 0,7 Sedang 

(<g>) < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998)      

 

Pada penelitian ini digunakan uji-t berpasangan untuk 

menguji hipotesis. Hal ini digunakan untuk memperkuat 

hasil dari uji model pembelajaran. Hipotesis yang akan 

diujikan adalah: 

H0 : 1 = 2 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan) 

H1 : 1 ≠ 2 (terdapat perbedaan yang signifikan) 

Taraf nyata α , maka kriteria pengujian adalah jika 

thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya 

jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Arifin, 

2008). 

Skala pengukuran yang digunakan untuk memperoleh 

skor keterlaksanaan pembelajaran adalah skala likert. 

Kategori skor yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Skala Pengukuran Likert 

Skor Kategori 

1 Tidak baik 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat baik 

(Sugiono,2014)    

 

Menurut Pranatawijaya (2019) skala likert dapat 

diterjemahkan dengan analisis interval, rumus persentase 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                     IS =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%                 (2)

 Hasil dari perhitungan persentase skor yang 

diberikan oleh observer tersebut kemudian akan 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria interpretasi skor 

yang telah ditentukan seperti dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kategori 

25% - 42% Tidak baik 

43% - 64% Cukup 

82% - 65% Baik 

83% - 100% Sangat baik 

(Pranatawijaya, 2019) 

 

Analisis respon peserta didik tentang guided inquiry 

learning dapat dihitung menggunakan rumus : 

           𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 = (
𝑓

𝑁
) 𝑥 100 %       (3)                

Keterangan : 

F : Jumlah jawaban responden 

N : Jumlah reponden 

Kategori persentase respon peserta didik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik 

Persentase Kategori 

1% - 20% Sangat lemah 

21% - 40% Lemah 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

(Ridwan & Akdon, 2013)   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun 

ajaran 2020-2021 dalam tiga kali pertemuan. Kegiatan 

pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model 

guided inquiry learning yang diterapkan pada materi 

energi dalam sistem kehidupan.  

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil keterlaksanaan 

penerapan model guided inquiry learning yang disajikan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 5  Hasil Keterlaksaan Pembelajaran  

FASE 

Persentase Skor Keterlaksanaan 

Pembelajaran (%) 

Kelas 7F Kelas 7G 

Pertemuan Pertemuan 

I II III I II III 

Pendahuluan 100 100 100 100 100 100 

Fase 1: 

Memusatkan 

perhatian 

siswa dalam 

menjelaskan 

proses inkuiri.  

98 95 95 93 96 98 

Fase 2: 

Menghadir- 

kan masalah  

92 100 92 83 97 97 

Fase 3: 

Merumuskan 

hipotesis 

untuk 

menjelaskan 

masalah  

92 100 100 100 100 100 
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FASE 

Persentase skor keterlaksanaan 

pembelajaran (%) 

Kelas 7F Kelas 7G 

Pertemuan Pertemuan 

I II III I II III 

Fase 4: 

Mendorong 

siswa untuk 

mengumpul- 

kan data dan 

menguji 

hipotesis  

88 96 96 92 96 92 

Fase 5: 

Merumus-kan 

penjelasan 

atau 

kesimpulan  

85 92 100 90 95 97 

Penutup 92 100 96 96 100 100 

Kategori Sangat baik Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui penurunan dan 

peningkatan persentase skor pada setiap fase. Pada 

pertemuan pertama fase pendahuluan memperoleh 

persentase sebesar 100% Pada kelas 7 F dan G. Pada kelas 

7F skor terus menurun pada fase 1 sebesar 98%, fase 2 

sebesar 92%, fase 3 sebesar 92%, fase 4 sebesar 88% dan 

fase 5 sebesar 85% kemudian meningkat lagi di fase 

penutup, persentase yang diperoleh yaitu sebesar 92%. Hal 

ini dapat terjadi karena tingkat kesulitan keterampilan 

berpikir kritis yang dilatihkan melalui model guided 

inquiry terus meningkat dari fase 1 sampai 5. Sejalan 

dengan penelitian Azizah (2018) keterampilan berpikir 

kritis melalui tiga tingkat tertinggi yaitu analisis, sintesis 

dan evaluasi, oleh karena itu guru harus membimbing 

peserta didik perlahan-lahan. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi menyita waktu yang lama, 

sedangkan keterlaksanaan pembelajaran di kelas 7 G pada 

fase 1 pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 

93% kemudian meningkat difase 2 dan 3, persentase yang 

diperoleh yaitu sebesar dan 97% dan 100%, namun skor 

menurun pada fase 4  dan 5 yaitu sebesar 92% dan 90%. 

Peningkatan pada fase 2 dan 3 hanya terjadi pada kelas 7G, 

hal ini dapat terjadi karena peserta didik dikelas 7G aktif 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

terkait masalah yang disajikan pada fenomena sehingga 

guru mudah dalam membimbing peserta didik dan waktu 

pembelajaran tidak banyak terbuang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Octavia & Purwantoyo 

(2016) alokasi waktu pembelajaran penting dalam guided 

inquiry learning karena kegiatannya membutuhkan waktu 

yang lama.  

Pada pertemuan kedua kelas 7F maupun 7G tahap 

pendahuluan memperoleh persentase sebesar 100%, 

namun skor masih menurun di fase 1 yaitu sebesar 95% 

pada kelas 7F dan 96% pada kelas 7G,  kemudian  

meningkat di fase 2 dan 3, persentase yang diperoleh yaitu 

sebesar 100% di kelas 7F  sedangkan dikelas 7F fase 2 

sebesar 97% dan fase 3 sebesar 410% selanjurnya turun 

lagi di fase 4 dan 5, persentase yang diperoleh pada fase 4 

yaitu sebesar 96% dikedua kelas dan fase 5 sebesar 92% 

dikelas 7F sedangkan dikelas 7G sebesar 95%. Persentase 

yang diperoleh pada fase 1 masih lebih rendah dari tahap 

pendahuluan. Hal ini dapat terjadi karena peserta didik 

kelas 7F maupun 7G pasif dalam menjawab pertanyaan 

guru mengenai pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, 

sehingga guru sulit dalam mengelola kelas secara optimal. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Faruqi (2018) bahwa 

peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu pendukung terciptanya kondisi kelas 

yang optimal, selanjutnya pada fase 2 dan 3, persentase 

meningkat karena peserta didik telah berlatih dari 

pertemuan pertama untuk menigentifikasi masalah hingga 

membuat hipotesis, sehingga guru mudah dalam 

membimbing diskusi kelas. Hal ini didukung oleh teori 

Piaget bahwa seseorang akan menggunakan pengetahuan 

sebelumnya untuk menghadapi masalah yang ada di 

lingkungannya (Slavin, 2008). Selanjutnya skor menurun 

lagi di fase 4 dan 5. Hal ini terjadi karena peserta didik 

masih belum terbiasa dalam melakukan eksperimen dan 

waktu pembelajaran di masa pandemi yang sangat singkat, 

sehingga guru tidak dapat optimal dalam membimbing 

peserta didik untuk mengumpulkan data dan melakukan 

presentasi kelompok.  

Pada pertemuan ketiga dikelas 7F maupun 7G, 

persentase yang diperoleh tidak jauh berbeda dari 

pertemuan kedua namun terjadi peningkatan di fase 5, 

persentase yang diperoleh yaitu sebesar 100% pada kelas 

7F dan 97% pada kelas 7F. Hal ini terjadi karena guru 

mulai mampu menyesuaikan waktu untuk melakukan 

presentasi bersama peserta didik sehingga presentasi 

berjalan lebih maksimal.  

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui peningkatan 

serta penurunan perolehan persentase skor pada setiap 

pertemuan, fase 1 pada kelas 7F mengalami penurunan di 

pertemuan kedua, persentase yang diperoleh yaitu sebesar 

98 % begitu juga pada fase 2 pada kelas 7F mengalami 

penurunan dipertemuan ketiga, persentase yang diperoleh 

yaitu sebesar 92%.  Penurunan juga terjadi di kelas 7G 

pada fase 4 pertemuan 3, persentase yang diperoleh yaitu 

sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa skor 

keterlaksanaan pembelajaran tidak selalu meningkat pada 

setiap pertemuan karena adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi diantaranya waktu pembelajaran yang 

banyak terbuang karena peserta didik yang pasif dalam 

menjawab pertanyaan dari guru pada fase 1 dan 2 dan 

kegiatan diskusi yang tidak berjalan dengan lancar pada 

beberapa kelompok di fase 4.  

Hasil persentase skor pada setiap fase di tiga 

pertemuan, menunjukkan bahwa persentase yang 

diperoleh lebih besar dari 81%. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran di kelas 7F maupun 

7G terlaksana sangat baik. 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik 

diperoleh dari skor pre-test dan post-test yang terdiri dari 

10 soal mengandung 5 indikator berpikir kritis diantaranya 

memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, kemampuan untuk menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan 

taktik. Hasil dari pre-test dan post-test kelas 7F dan kelas 

7G pada setiap indikator berpikir kritis dipaparkan pada 

tabel berikut:  
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Tabel 6 Persentase Ketercapaian Keterampilan Berpikir 

Kritis  

 

Berdasarkan Tabel 6, dari kelima indikator 

keterampilan berpikir kritis yang diujikan dalam pre-test, 

indikator kemapuan mengatur strategi dan taktik 

memperoleh persentase ketercapaian paling tinggi yaitu 42 

% pada setiap kelas. Hal ini menunjukan ada 

keterkaitannya dengan teori Piaget yang menjelaskan 

bahwa perkembangan mendahului pembelajaran, anak 

usia antara 11 sampai 15 mampu bernalar tentang situasi 

dan kondisi yang belum pernah dialami menggunakan 

logikanya (Slavin, 2008), maka dengan kemampuan 

logika yang dimiliki peserta didik mampu memberikan 

solusi dan menjelaskan penerapan terhadap suatu hal yang 

baru. Namun ketercapaian pada kelima indikator yang 

diujikan dalam pre-test masih tergolong rendah.  

Setelah diterapkannya model guided inquiry learning 

diperoleh skor post-test yang menunjukkan bahwa 

indikator kemampuan mengatur strategi dan taktik tetap 

menjadi indikator dengan skor ketercapaian tertinggi di 

dua kelas yaitu 92% dan 94%. Sedangkan skor 

ketercapaian terendah berada pada indikator membangun 

keterampilan dasar yaitu sebesar 75% pada kelas 7F dan 

77% pada kelas 7G. Pada fase ini peserta didik diminta 

untuk mempertimbangkan suatu hasil observasi dan 

menggunakan prosedur perhitungan yang tepat. 

Rendahnya skor ketercapaian pada indikator ini 

disebabkan karena peserta didik belum pernah melakukan 

kegiatan observasi dan waktu pembelajaran yang singkat 

sehingga bimbingan guru tidak tersampaikan secara 

maksimal, oleh karena itu pemberian latihan harus terus 

dilakukan. Pemberian latihan yang diberikan pada 

penelitian ini yaitu setiap pertemuan peserta didik harus 

menghadiri pembelajaran pada google meet untuk 

menerima bimbingan dari guru dan menyelesaikan LKPD 

berisi fenomena yang memuat masalah didalamnya untuk 

dipecahkan melalui kegiatan eksperimen kemudian 

didiskusikan melalui WhatsApp Group, dianalisis, 

disimpulkan dan diberikan solusi berdasarkan pemikiran 

kritis peserta didik secara berkelompok. Selanjutnya 

peserta didik harus menyampaikan hasil diskusinya 

melalui presentasi yang sudah ditentukan waktunya oleh 

guru.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Vong & Kaewurai (2017) mengatakan bahwa 

bimbingan guru dalam melatihkan kegiatan penyelidikan 

adalah penting dan diperlukan latihan secara terus menerus 

untuk menciptakan keterampilan berpikir kritis yang baik.  

Hasil peningkatan keteramplan berpkir kritis setiap 

kelas berdasarkan uji n-gain dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 7 Hasil Perhitungan N-gain 

 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain pada Tabel 7, 

dapat diketahui bahwa rata-rata n-gain yang diperoleh 

peserta didik di kelas 7F yaitu sebesar 0,75 termasuk 

dalam kategori tinggi. Kemudian di kelas 7G sebesar 0,81 

dengan kategori tinggi menurut kategori yang ditentukan 

oleh Hake (1999). Dari hasil n-gain dapat dianalisis 

dengan menggunakan uji-t berpasangan sebagai berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji-t Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan hasil uji-t berpasangan pada Tabel 8, 

diperoleh skor probabilitas kelas 7F dan 7G sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor probabilitas yang 

diperoleh <0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

rata-rata pre-test dan post-test setelah diterapkan model 

guided inquiry learning pada materi energi dalam sistem 

kehidupan.  

Peningkatan berpikir kritis tidak hanya dilihat dari 

peningkatan rata-rata setiap kelas namun juga dilihat 

berdasarkan setiap indikator berpikr kritis. Hasil 

peningkatan keteramplan berpkir kritis setiap indikator 

berdasarkan uji n-gain dipaparkan pada diagramberikut: 

 

 
 

Gambar 1 Diagram n-gain setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis. 

Indikator 

Berpikir Krtis 

7F 7G 

Pre-

test 

(%) 

Post-

test 

(%) 

Pre-test 

(%) 

Post-

test 

(%) 

Memberi 

penjelasan 

sederhana 

37 80 38 87 

Membangun 

keteramplan 

dasar 

31 75 31 77 

Kemampuan 

untuk 

menyipulkan 

33 85 34 92 

Memberikan 

penjelasan lanjut 
31 86 36 92 

Kemampuan 

mengatur 

strategi & taktik 

42 92 42 94 

Kelas 
Rata-rata N-

gain 
Kategori 

Pre-test Post-test 

7 F 13,90 33,52 0,75 Tinggi 

7 G 14,52 35,28 0,81 Tinggi 

 T df Sig. 

Pre-test Post-test 7F -10,754 28 0,000 

Pre-test Post-test 7G -16,298 28 0,000 
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Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa setiap 

indikator keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan di kelas 7F maupun 7G. Indikator 

memberikan penjelasan sederhana di kelas 7F mengalami 

peningkatan sebesar 0,69 dengan kategori sedang, 

sedangkan di kelas 7G mengalami peningkatan sebesar 

0,79 dengan kategori tinggi. Kemudian untuk indikator 

membangun keterampilan dasar kedua kelas mengalami 

peningkatan dengan kategori sedang, yaitu sebesar 0,64 di 

kelas 7F dan 0,66 di kelas 7G. Pada indikator kemampuan 

untuk menyimpulkan kedua kelas mengalami peningkatan 

dengan kategori tinggi, kelas 7F mengalami peningkatan 

sebesar 0,78 dan kelas 7G mengalami peningkatan sebesar 

0,88. Begitu juga untuk indikator memberikan penjelasan 

lebih lanjut, kedua kelas mengalami peningkatan dengan 

kategori tinggi yaitu sebesar 0,79 di kelas 7F dan 0,88 di 

kelas 7G. Pada indikator mengatur strategi dan taktik 

kedua kelas mengalami peningkatan dengan kategori 

tinggi, kelas 7F mengalami peningkatan sebesar 0,87 dan 

kelas 7G mengalami peningkatan sebesar 0,89. 

Berdasarkan hasil di atas diketahui terdapat satu indikator 

yang meningkat dengan kategori sedang dikelas 7G dan 

terdapat dua indikator yang meningkat dengan kategori 

sedang di kelas 7F. Indikator tersebut adalah memberikan 

penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar.  

Indikator memberikan penjelasan sederhana yang 

dilatihkan pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi 

masalah untuk merumuskan pertanyaan dan menjawabnya 

berdasarkan teori. Indikator ini meningkat dengan kategori 

sedang dikelas 7F dan tinggi di kelas 7G, karena pada saat 

guru menanyakan kepada peserta didik di kelas 7F 

mengenai rumusan pertanyaan yang tepat dengan 

fenomena, hanya sedikit peserta didik yang menanggapi. 

Berbeda dengan peserta didik di kelas 7G yang secara aktif 

menangapi bimbingan dari guru. Pasifnya peserta didik 

dalam berinteraksi dengan guru dapat menimbulkan 

kesalahan pemahaman dari fenomena yang disajikan 

sehingga beberapa peserta didik tidak dapat 

mengidentifikasi masalah dengan tepat. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Felani (2018) peserta didik 

yang tidak dapat mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah dapat disebabkan karena adanya kesalahan 

pemahaman terkait masalah yang disajikan. Interaksi guru 

dengan peserta didik sangatlah penting dalam pemahaman 

peserta didik. Peserta didik yang kurang aktif dalam 

memberikan tanggapan mengakibatkan guru tidak dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik, oleh 

karena itu sangat dibutuhkanya interaksi guru dengan 

peserta didik agar tidak terjadi kesalah pahaman. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rasmitadila (2019) bahwa 

interaksi antara guru dan peserta didik sangat penting 

dalam pemahaman peserta didik. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alsaleh (2020) 

mengatakan bahwa peran guru dalam diskusi kelas sangat 

penting untuk membantu peserta didik dalam berpikir 

kritis. 

Indikator membangun keterampilan dasar yang 

dilatihkan dalam penelitian ini adalah mengamati, 

mempertimbangkan hasil observasi dan menggunakan 

prosedur perhitungan yang tepat. Indikator membangun 

keterampilan dasar juga mengalami peningkatan dalam 

kategori sedang di kelas 7F maupun kelas 7G. Hal ini 

dapat terjadi karena peserta didik belum pernah melakukan 

kegiatan observasi. Peserta didik yang belum pernah 

melakukan observasi memerlukan latihan yang dilakukan 

secara terus menerus untuk meningkatkan 

keterampilannya. Penelitian yang dilakukan oleh Alsaleh 

(2020) mengatakan bahwa pemberian latihan yang 

dilakukan terus menerus akan memberikan respon positif 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  

Selanjutnya indikator kemampuan untuk 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, 

mengatur strategi dan taktik mengalami peningkatan 

dengan kategori tinggi. Indikator kemampuan untuk 

menyimpulkan yang dilatihkan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan dalam menentukan hipotesis dan membuat 

kesimpulan. Pada saat melatihkan indikator ini guru 

memberikan arahan kepada peserta didik untuk membaca 

sumber yang tepat seperti buku dan web terpercaya serta 

menjawab pertanyaan pernghubung sebelum menentukan 

hipotesis, karena pemahaman teori sangatlah penting 

dalam membuat suatu hipotesis, sehingga peserta didik 

mampu membuat hipotesis dengan tepat. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dianty (2020) mengatakan 

bahwa untuk membuat hipotesis peserta didik tidak hanya 

harus mengungkapan sebab akibat namun perlu landasan 

teori. Kemudian guru selalu meminta peserta didik kelas 

7F maupun 7G untuk membandingkan hasil yang 

diperoleh satu sama lain. Hal ini membantu peserta didik 

dengan mudah mengemukakan opini hingga dihasilkan 

kesimpulan yang tepat.  Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shaheen (2016) bahwa melalui diskusi 

peserta didik akan mempertimbangkan masalah dari 

segala perspektif dengan pikiran terbuka untuk mencapai 

suatu kesimpulan.  

Kemudian pada penelitian ini indikator memberikan 

penjelasan lebih lanjut yang dilatihkan adalah kemampuan 

untuk mengontruksi argumen dan membuat bentuk 

definisi.Indikator ini meningkat dengan kategori tinggi di 

kelas 7F dan 7G. Pada saat melatihkan indikator ini guru 

meminta peserta didik untuk merefleksikan fenomena 

dalam kehidupan dengan kesimpulan yang telah dibuat, 

sehingga peserta didik mampu menolak asumsi-asumsi 

yang tidak benar pada fenomena berdasarkan kesimpulan 

yang telah dibuat. Kegiatan ini akan mengkonstruk 

argumen peserta didik dengan baik sehingga  peserta didik 

mampu mengemukakan suatu bentuk definisi berdasarkan 

konsep yang telah terbentuk dalam dirinya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Hindrasti 

(2019) memberikan penjelasan lebih lanjut merupakan 

usaha untuk meyakinkan diri melalui kegiatan reflektif 

yang pada akhirnya menuntun pada sebuah keputusan 

yang nyata. 

Selanjutnya indikator mengatur strategi dan taktik 

yang dilatihkan pada peneltian ini adalah mengamati 

penerapan suatu hal dan merumuskan solusi alternatif. 

Indikator ini juga meningkat dengan kategori tinggi di 

kelas 7F maupun 7G. Kegiatan yang dilakukan untuk 

melatihkan indikator ini yaitu guru memberikan suatu 

kasus yang terjadi dimasyarakat terkait penggunaan energi 
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kemudian peserta didik harus mampu untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan tersebut dan menjelaskan 

penerapannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khoirunnisa & Sabekti (2020) pada indikator strategi 

dan taktik, peserta didik harus mampu mencari 

penyelesaian masalah terkait kasus yang diberikan untuk 

menentukan tindakan yang tepat.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa bahwa ada 

keterhubungan antara guided inquiry learning dengan 

keterampilan berpikir kritis dan terjadi peningkatan 

keterampilan berpkir kritis peserta didik setelah 

diterapkannya guided inquiry learning. Pernyataan 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Murnaka (2019) bahwa model pembelajaran guided 

inquiry learning dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Seranica (2018) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara model guided inquiry learning dengan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik terhadap model guided inquiry 

learning yang diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari 

lembar angket. Pengisian lembar angket dilakukan setelah 

diterapkannya pembelajaran selama tiga pertemuan di 

kelas 7F maupun 7G, dengan jumlah responden sebanyak 

29 peserta didik setiap kelas. Data hasil respon peserta 

didik disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 9 Hasil Respon Peserta Didik 

 

Peserta didik kelas 7F dan 7G sebanyak 59% dan 76% 

mengatakan bahwa model pembelajaran belum pernah 

diterapkan dikelas sebelumnya. Berdasarkan Tabel 9, 

dapat diketahui bahwa peserta didik kelas 7F maupun 7G 

100% merasa lebih mudah dalam memahami teori dengan 

diterapkannya model guided inquiry learning. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Puspitasari (2019) bahwa pada 

model guided inquiry learning guru memandu peserta 

didik dengan pertanyaan-pertanyaan pengarah yang yang 

berfungsi untuk membimbing peserta didik memahami 

teori dan menemukan konsep. Kemudian 93% peserta 

Pernyataan 

Persentase 

Respon 7F 

Persentase 

Respon 7G 

Ya Tidak Ya Tidak 

Peserta didik 

lebih mudah 

memahami 

teori 

100% 0% 100% 0% 

Peserta didik 

tertarik 

mempelajari 

materi energi 

dalamsistem 

kehidupan 

93% 7% 100% 0% 

Peserta didik 

terdorong 

untuk mencari 

informasi lebih 

melalui sumber 

selain buku 

83% 17% 100% 0% 

Peserta didik 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

pemikiran 

kritisnya 

97% 3% 86% 14% 

Pernyataan 

Persentase 

Respon 7F 

Persentase 

Respon 7G 

Ya Tidak Ya Tidak 

Peserta didik 

memiliki rasa 

ingin tahu  

dalam proses 

pembelajaran 

90% 10% 100% 0% 

Peserta didik 

merasa senang 

dalam proses 

pembelajaran 

97% 3% 100% 0% 

Peserta didik 

bekerja sama 

dengan baik 

bersama 

anggota 

kelompok 

83% 17% 79% 21% 

Peserta didik 

lebih mudah 

dalam 

menentukan 

rumusan 

masalah 

percobaan 

100% 0% 100% 0% 

Peserta didik 

lebih mudah 

dalam 

menentukan 

hipotesis 

percobaan 

93% 7% 97% 3% 

Peserta didik 

lebih mudah 

dalam 

menganalisis 

data 

93% 7% 97% 3% 

Peserta didik 

lebih mudah 

dalam 

menentukan 

kesimpulan 

97% 3% 93% 7% 

Peserta didik 

lebih mudah 

dalam 

merefleksi 

situasi masalah 

93% 7% 97% 3% 

Rata-rata 93% 7% 96% 4% 
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didik kelas 7F dan 100% peserta didik dikelas 7G merasa 

tertarik mengikuti proses pembelajaran. Ketertarikan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh pemberian motivasi oleh guru pada awal 

pembelajaran untuk membangkitkan minat belajarnya. 

Sejalan dengan penelitian Yuliati (2016) yang menyatakan 

bahwa menyajikan motivasi diawal pembelajaran yang 

menarik dapat menumbuhkan ketertarikan siswa untuk 

terus mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 83% 

perserta didik dikelas 7F dan 100% peserta didik dikelas 

7G terdorong untuk mencari informasi lebih melalui 

sumber selain buku. Hal ini terjadi karena rasa ingin tahu 

peserta didik terbentuk. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 90% peserta didik dikelas 7F dan 100% peserta 

didik di kelas 7G, memiliki rasa ingin tahu selama 

kegiatan pembelajaran. Rasa ingin tahu peserta didik dapat 

terbentuk karena dalam proses pembelajaran guided 

inquiry, peserta didik harus menjawab pertanyaan 

pengantar dari guru, memecahkan suatu masalah melalui 

kegiatan eksperimen yang hasilnya harus dipertimbangkan 

dengan pemikiran kritis untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan yang logis, sehingga peserta didik terdorong 

untuk mencari informasi lebih selain dari buku.  Penelitian 

oleh Lestari (2016) mengatakan bahwa pemberian 

pertanyaan dan permasalahan dengan motivasi yang kuat 

akan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga 

peserta didik tertarik untuk mencari informasi, 

manganalisis data, berdiskusi dengan teman sejawatnya 

maupun mencara informasi sendiri melalui media lain 

sehingga peserta didik menyimpulkan agrumennya 

dengan percaya diri.  Sebanyak 97% peserta didik dikelas 

7F dan 100% peserta didik dikelas 7G merasa senang 

selama kegiatan pembelajaran. Peserta didik merasa 

senang saat kegiatan pembelajaran berlangsung dapat 

terjadi karena terbentuknya komunitas belajar yang baik. 

Sesuai dengan penelitian Widodo (2016) yang 

mengatakan bahwa interaksi antar peserta didik yang baik 

seperti saling berbagi penjelasan dan diskusi mengenai 

materi, saling mendukung untuk dapat mencapai 

ketuntasan bersama membuat peserta didik merasa senang 

dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Pada 

penelitian ini anggota setiap kelas dibagi menjadi 5 

kelompok. Diskusi dilakukan melalui whatapps grup. 

Diskusi berlangsung dengan bimbingan guru. Terdapat 

beberapa kelompok belajar yang tidak aktif dalam 

penelitian ini sehingga diperoleh respon siswa yaitu 

sebanyak 83% peserta didik kelas 7F dan 79% peserta 

didik kelas 7G mengatakan dapat bekerja sama dengan 

baik bersama anggota kelompok. Keaktifan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kerja sama antar 

anggota. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khasanah (2018) mengatakan bahwa karakter peserta 

didik yang pasif di dalam kelas mengakibatkan rendahnya 

nilai keterampilan kerja sama peserta didik. 

Peserta didik kelas 7F maupun 7G seluruhnya merasa 

mudah dalam merumuskan masalah. 93% peserta didik 

kelas 7F dan 97% peserta didik kelas 7G  juga merasa 

mudah dalam menentukan hipotesis dan analisis data. 

Kemudian sebanyak 97% peserta didik kelas 7F dan 93% 

peserta didik kelas 7G merasa lebih mudah dalam 

membuat kesimpulan. Selanjutnya 93% peserta didik 

kelas 7F dan 97% peserta didik dikelas 7G merasa mudah 

dalam merefleksikan situasi masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa model guided inquiry membantu 

siswa untuk lebih mudah dalam kegiatan eksperimen. 

Kegiatan eksperimen dalam model guided inquiry akan 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Selajan dengan penelitian Aini (2018) mengatakan bahwa 

kegiatan eksplorasi, percobaan, penemuan dan pemecahan 

masalah melalui kelompok belajar kecil dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pemberian 

bimbingan dari guru pada model guided inquiry learning 

mempermudah peserta didik karena siswa tidak akan 

bingung dan gagal dalam kegiatan eksperimen karena guru 

terlibat penuh (Annisa & Sudarmin, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor rata-rata 

sebesar 93% di kelas 7F dan 96% di kelas 7G. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran ini mendapatkan 

respon sangat baik dari peserta didik. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Usmeldi 

& Suyatna (2019) bahwa pada penelitiannya diperoleh 

respon peserta didik yang sangat baik terhadap model 

pembelajaran guided inkuiry. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Asnidar & Sulaiman (2018) juga 

menunjukkan bahwa 80% peserta didik memberikan 

respon positif terhadap penerapan model guided inquiry 

learning. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran di kelas 7F maupun 

7G memperoleh persentase skor <81% artinya 

pembelajaran terlaksana sangat baik. Terdapat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas 7F 

maupun 7G. Perolehan n-gain kelas 7F dan 7G yaitu 

sebesar 0,75 dan 0,82 dengan kategori tinggi. Berdasarkan 

uji-t berpasangan, diperoleh skor probabilitas kelas 7F dan 

7G <0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor rata-rata pre-test dan post-test setelah 

diterapkan model guided inquiry learning, maka model 

guided inquiry learning dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi energi dalam 

sistem kehidupan. Model guided inquiry learning yang 

diterapkan memperoleh respon sangat baik dari kelas 7F 

maupun 7G. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti menyarankan beberapa hal yaitu guru diharapkan 

sangat memperhatikan manajemen waktu pembelajaran 

agar pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran 

optimal, pengelolaan kelas yang baik agar peserta didik 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

membagi perhatian dengan baik sehingga seluruh peserta 

didik mampu melakukan segala kegiatan dalam proses 

pembelajaran dengan lancar. 
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